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RINGKASAN

Amanda Permata Putri : Eksplorasi Kontrol Diri Dalam Perilaku Membolos
Siswa Di SMAN 6 Kediri, skripsi, BK, FKIP UN PGRI Kediri, 2026

Kata kunci: kontrol diri, perilaku membolos, kontrol perilaku, pengambilan
keputusan, SMA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih tingginya perilaku membolos
yang terjadi di SMAN 6 Kediri. Berdasarkan hasil penggalian data awal melalui
wawancara dan observasi, masih ditemukan siswa yang terindikasi pernah
melakukan perilaku membolos. Siswa yang membolos seringkali terlihat berada di
luar kelas pada saat jam pelajaran berlangsung, seperti di area sekolah maupun
kantin, tanpa mengikuti kegiatan pembelajaran sebagaimana mestinya. Penanganan
perilaku membolos di sekolah selama ini masih sering berfokus pada pemberian
sanksi tanpa mempertimbangkan aspek psikologis yang melatarbelakanginya,
khususnya lemahnya kemampuan kontrol diri siswa dalam mengatur dorongan,
mengelola emosi, serta mengambil keputusan yang bertanggung jawab.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi aspek kontrol diri yang lemah
dalam perilaku membolos serta mengetahui bentuk dan pola perilaku membolos
yang muncul pada siswa kelas XI di SMAN 6 Kota Kediri. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis studi kasus, yang
memungkinkan peneliti mengeksplorasi secara mendalam pengalaman dan perilaku
siswa dalam kaitannya dengan kontrol diri. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi nonpartisipan, dan dokumentasi, dengan
informan utama terdiri dari tiga siswa kelas XI yang memiliki riwayat perilaku
membolos serta satu guru BK sebagai informan pendukung. Data dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu melalui proses reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri ketiga informan utama
belum stabil, terutama pada aspek kontrol perilaku dan pengambilan keputusan.
Bentuk perilaku membolos yang ditemukan meliputi tidak masuk sekolah tanpa
keterangan, keluar kelas saat jam pelajaran berlangsung, datang terlambat dengan
sengaja, tidak kembali ke kelas setelah waktu istirahat, serta tidak mengikuti
pelajaran tertentu. Perilaku tersebut lebih sering dilakukan bersama teman sebaya
dan cenderung berulang pada situasi yang hampir sama, seperti ketika siswa merasa
tidak nyaman dalam pembelajaran, tidak memiliki motivasi belajar, atau berada
dalam lingkungan pertemanan yang mendukung perilaku membolos.

Penelitian ini menegaskan bahwa perilaku membolos tidak semata-mata
merupakan pelanggaran disiplin, melainkan juga mencerminkan lemahnya aspek
psikologis internal siswa yang perlu menjadi perhatian dalam layanan Bimbingan
dan Konseling, khususnya melalui program yang berfokus pada penguatan kontrol
diri dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Berdasarkan hasil
penelitian ini, disarankan agar guru BK, peserta didik, dan pihak sekolah
mengembangkan upaya pencegahan perilaku membolos melalui penguatan kontrol
diri. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan informan dan lokasi penelitian
yang lebih beragam.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembentukan karakter, kedisiplinan, dan tanggung jawab peserta didik
merupakan bagian dari fungsi utama sekolah sebagai institusi pendidikan.
Meski demikian, realitas di lapangan masih mencatat berbagai pelanggaran tata
tertib yang dilakukan siswa, di mana perilaku membolos menjadi salah satu
yang paling umum ditemui. Fenomena ini bukan persoalan sepele, mengingat
dampak yang ditimbulkan tidak terbatas pada terganggunya proses
pembelajaran semata, melainkan juga menyentuh aspek perkembangan
akademik dan sosial siswa secara lebih luas sehingga memerlukan perhatian
yang sungguh-sungguh. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai
konsep perilaku membolos perlu dikaji terlebih dahulu sebelum memasuki
pembahasan lebih lanjut.

Menurut Arianti (2017) perilaku membolos merupakan suatu tindakan
atau perilaku siswa yang tidak masuk sekolah dengan alasan yang tidak jelas,
atau bisa diartikan ketidakhadiran dengan alasan tidak jelas, serta peserta didik
meninggalkan jam pelajaran tertentu tanpa izin dari pihak guru ataupun pihak
sekolah yang bersangkutan. Perilaku membolos pada siswa tidak hanya
dipahami sebagai bentuk pelanggaran kedisiplinan, tetapi juga dapat menjadi
respons terhadap kondisi tertentu yang dialami siswa di lingkungan sekolah.
Pada kondisi tertentu, tindakan membolos menjadi bentuk upaya untuk menjauh
dari tekanan maupun rasa tidak nyaman yang dirasakan dalam lingkungan
tersebut.

Perilaku membolos merupakan salah satu jenis masalah yang
berhubungan dengan disiplin yang mempunyai pengaruh serius terhadap proses
pendidikan siswa (Setiawati, 2020). Membolos tidak hanya mengganggu
pembelajaran secara keseluruhan, tetapi juga berpotensi menurunkan prestasi
siswa, merusak hubungan sosial dan menghambat pertumbuhan karakter yang

baik. Perilaku tersebut dipengaruhi oleh beragam faktor yang menjadi latar



belakangnya, baik dari kondisi internal siswa maupun yang berasal dari
lingkungan di luar dirinya.

Menurut Damayanti & Setiawati (2013) kebiasaan membolos tentunya
dilakukan oleh siswa bukan tanpa sebab, perilaku membolos ditentukan berasal
berbagai faktor yang mana bisa berasal dari internal maupun eksternal. Salah
satu faktor internal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan kondisi
perkembangan remaja yang sedang berada pada fase pencarian jati diri dan
cenderung mengalami ketidakstabilan emosi.

Remaja berada pada tahap transisi yang menghubungkan masa kanak-
kanak dengan masa dewasa, sehingga posisinya tidak lagi dapat sepenuhnya
dianggap sebagai anak-anak, tetapi juga belum mencapai kematangan
psikologis secara utuh. Tahap perkembangan ini ditandai oleh beragam
perubahan, baik pada aspek fisik maupun psikologis, yang kerap memengaruhi
kestabilan emosi individu. Kondisi tersebut menyebabkan remaja sering
digambarkan sebagai individu dengan keadaan emosional yang mudah berubah,
kurang stabil, serta sulit diprediksi, sehingga periode ini dikenal sebagai masa
storm dan stress (Hurlock dalam Pally et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan
bahwa pada masa remaja individu rentan mengalami kesulitan dalam
mengendalikan emosi dan perilakunya. Ketidakstabilan tersebut dapat
mempengaruhi kemampuan remaja dalam mengambil keputusan, termasuk
keputusan yang berkaitan dengan kedisiplinan di sekolah. Dalam situasi
tersebut, kemampuan kontrol diri menjadi hal penting agar remaja mampu
mengarahkan perilaku secara lebih adaptif dan tidak menyimpang dari tuntutan
lingkungan, termasuk dalam konteks perilaku membolos. Hal ini menunjukkan
pentingnya kemampuan kontrol diri pada remaja.

Kontrol diri dapat dimaknai sebagai kemampuan individu dalam
mengarahkan dan mengendalikan perilakunya sendiri. Kemampuan tersebut
mencakup upaya untuk menahan, membatasi, atau menghambat munculnya
dorongan-dorongan maupun perilaku yang bersifat impulsif. Individu dengan
kontrol diri yang baik cenderung menjadikan nilai dan keyakinan pribadi
sebagai dasar dalam bertindak dan mengambil keputusan (Chaplin dalam Ade,
2021). Pandangan lain disampaikan oleh Skinner (Ade, 2021), kontrol diri



merupakan tindakan diri dalam mengendalikan variabel-variabel luar yang
menentukan tingkah laku dan tingkah laku dapat dikendalikan melalui berbagai
cara yaitu menghindari stimuli yang tidak disukai, dan memperkuat diri. Sejalan
dengan itu, Ghufron & Risnawita (2010) mengemukakan bahwa kontrol diri
pada diri seseorang akan terlihat ketika ia mampu menyusun, membimbing,
mengatur dan mengarahkan perilakunya ke arah yang lebih baik.

Kontrol diri yang baik membantu remaja menjalankan tanggung
jawabnya dengan lebih konsisten, mengendalikan impuls negatif, dan membuat
keputusan yang bijak. Sebaliknya, kontrol diri yang lemah dapat menyebabkan
berbagai bentuk perilaku maladaptif, salah satunya adalah perilaku membolos.
Siswa dengan kontrol diri yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam
menahan keinginan untuk menghindari tugas akademik, terutama dalam situasi
yang menimbulkan tekanan, ketidaknyamanan, atau kesulitan. Dalam kondisi
tersebut, membolos dapat menjadi bentuk pelarian dari kewajiban serta
menunjukkan ketidakmampuan individu dalam mengelola emosi dan mengatur
perilakunya secara adaptif.

Temuan penelitian Putri et al.,, (2023) mengindikasikan adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara kontrol diri dan perilaku membolos
pada siswa SMK N 7 Padang, namun penelitian ini hanya menjelaskan
hubungan secara umum tanpa mengurai lebih dalam aspek-aspek spesifik dari
kontrol diri. Sementara itu, penelitian oleh Ariyanah dan Fahmawati (2024)
menunjukkan kontrol diri serta dukungan teman sebaya memiliki kontribusi
terhadap munculnya perilaku membolos, dengan kontrol diri memiliki
pengaruh signifikan. Meskipun demikian, penelitian tersebut hanya berfokus
pada hubungan antar variabel secara umum dan belum mengkaji secara
mendalam aspek-aspek kontrol diri yang berperan dalam munculnya perilaku
membolos.

Perilaku membolos juga secara nyata terlihat di lingkungan sekolah
SMAN 6 Kediri. Berdasarkan hasil penggalian data awal melalui wawancara
dan observasi yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa perilaku membolos
masih cukup sering terjadi di kalangan siswa. Kondisi tersebut menunjukkan

bahwa perilaku membolos masih menjadi salah satu permasalahan yang



ditemukan di SMAN 6 Kediri. Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung,
siswa yang melakukan tindakan membolos kerap ditemukan berada di luar
ruang kelas, seperti di area sekolah maupun kantin, tanpa mengikuti kegiatan
pembelajaran sebagaimana mestinya.

Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku membolos tidak hanya
berkaitan dengan pelanggaran disiplin, tetapi juga mengindikasikan adanya
permasalahan pada aspek psikologis siswa, khususnya dalam kemampuan
mengontrol diri. Berdasarkan pengamatan awal peneliti, perilaku membolos
diduga berkaitan dengan lemahnya kemampuan siswa dalam mengatur
dorongan, mengelola emosi, serta menentukan pilihan yang bertanggung jawab
dalam situasi tertentu.

Selain itu, penanganan perilaku membolos di sekolah masih sering
berfokus pada pemberian sanksi tanpa mempertimbangkan aspek psikologis
yang melatarbelakanginya. Padahal, perilaku membolos dapat diminimalisir
melalui penguatan faktor internal siswa, terutama kemampuan kontrol diri yang
mencakup kemampuan mengatur dorongan, mengelola emosi, serta membuat
keputusan yang bertanggung jawab. Pada konteks tersebut, guru BK memegang
peranan yang penting dalam mendukung perkembangan kemampuan kontrol
diri siswa melalui pemberian layanan bimbingan dan konseling, sehingga
kecenderungan perilaku membolos dapat diminimalisir secara lebih efektif.

Berdasarkan kondisi tersebut, perilaku membolos masih merupakan
permasalahan yang memerlukan perhatian serius di lingkungan sekolah. Situasi
ini  mengindikasikan bahwa kemampuan kontrol diri siswa dalam
mengendalikan perilaku yang berkaitan dengan aktivitas akademik masih perlu
dikaji lebih lanjut, terutama dalam kaitannya dengan aspek-aspek yang
memengaruhi munculnya perilaku membolos. Oleh karena itu, kajian yang
lebih mendalam mengenai aspek-aspek kontrol diri yang berkontribusi terhadap
perilaku membolos pada siswa menjadi penting untuk dilakukan. Dengan
demikian, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji secara lebih mendalam
mengenai aspek-aspek kontrol diri dalam perilaku membolos siswa di SMAN

6 Kediri, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih spesifik serta



menjadi dasar dalam perancangan layanan bimbingan dan konseling yang lebih

tepat sasaran.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan fokus dalam penelitian ini
adalah pada kontrol diri siswa yang lemah dan pola perilaku dalam membolos
di SMAN 6 Kota Kediri.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dikemukakan rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Apa saja bagian dari kontrol diri siswa yang lemabh terkait dengan perilaku
membolos di SMAN 6 Kota Kediri?
2. Bagaimana bentuk dan pola perilaku membolos yang muncul pada siswa di
SMAN 6 Kota Kediri.

. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan bagian dari kontrol diri siswa yang lemah terkait dengan
perilaku membolos di SMAN 6 Kota Kediri

2. Mendeskripsikan bentuk dan pola perilaku membolos yang muncul pada
siswa
di SMAN 6 Kota Kediri.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis :
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang kontrol
diri siswa dalam perilaku membolos, khususnya terkait kondisi kontrol diri
yang lemah. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
pengembangan kajian Bimbingan dan Konseling, terutama dalam
memahami perilaku siswa secara lebih mendalam.

2. Manfaat praktis :
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak sekolah
khususnya guru Bimbingan dan Konseling sebagai bahan pertimbangan



dalam merancang layanan yang membantu meningkatkan kontrol diri siswa.
Bagi siswa, penelitian ini dapat membantu meningkatkan kesadaran dalam
mengelola perilaku dan mengambil keputusan yang lebih bertanggung
jawab. Selain itu, bagi sekolah hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
evaluasi dalam menangani perilaku membolos agar tidak hanya berfokus

pada pemberian sanksi, tetapi juga memperhatikan kondisi psikologis siswa.
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